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Perempuan punya peranan penting dalam kehidupan. Peran perempuan yang 

utama adalah di dalam rumah sebagai seorang istri dan ibu, yang demikian 

menunjukan adanya suatu keberdayaan. Adapun peran dalam masyarakat dan 

sekolah merupakan nilai lebih setelah peran utama dalam rumah sudah terpenuhi. 

Perempuan dengan watak, tabiat dan sifatnya memiliki potensi yang besar, 

meskipun berbagai pandangan negatif mengucilkan kedudukan dan perannya. 

Begitu pula dengan salah satu hadits yang dinilai misoginis, yaitu:  

َياََفقَاَلَََالنِّسَاءهََعَلىََفمََرَََالْمُصَلىََإهلىََفهطْرَ َأوَََْأضَْحَىَفهيَص..َاَللّهََرَسُولََُخَرَجََ 

َقاَلَََاَللّهََرَسُولَََياََوَبهمَََفقَلُْنَََالناَرهََأهَْلهََأكَْثرََََأرُهيتكُُنَََفَإهنِّيَتصََدَقْنَََالنِّسَاءهََمَعْشَرََ

يرَََوَتكَْفرُْنَََاللعَْنَََتكُْثهرْنََ نََْرَأيَْتََُمَاَالْعَشه ينَ َعَقْلَ َناَقهصَاتهََمه َالرَجُلهََلهلبََُِّأذَْهبََََوَده

نََْالْحَازهمهَ ينهناََنقُْصَانََُوَمَاَقلُْنَََإهحْدَاكُنَََمه َشَهاَدَةََُألَيَْسَََقاَلَََاَللّهََرَسُولَََياََوَعَقْلهنَاَده

ثْلَََالْمَرْأةَهَ نََْفذََلهكهََقاَلَََبلَىََقلُْنَََالرَجُلهََشَهاَدَةهََنهصْفهََمه َإهذَاَألَيَْسَََعَقْلههاََنقُْصَانهََمه

نََْفذََلهكهََقاَلَََبلَىََنََقلََُْتَصُمََْوَلمَََْتصَُلََِّلمَََْحَاضَتَْ ينههاََنقُْصَانهََمه  ده
 

Perempuan memiliki keberdayaan untuk berbuat kebaikan tidak hanya di 

rumah juga pada tatanan masyarakat. Perempuan adalah pendidik anak yang akan 

mengendalikan jalur kehidupan selanjutnya. Meningkatkan kualitas dan 

memperbaiki kedudukan perempuan salah satu upaya pendidikan, terlebih khusus 

kaum perempuan yang diajarkan oleh kaum perempuan sendiri. Dengan demikian, 

penulis memulai dengan mengkaji hadits riwayat Buikhari dan menanamkan nilai-

nilainya: a) Syarah hadits riwayat Bukhari tentang orientasi pemberdayaan 

perempuan. b) Esensi hadits riwayat Bukhari tentang tentang orientasi 

pemberdayaan perempuan. c) Pendapat para ahli tentang pemberdayaan 

perempuan. d) Implikasi pendidikan dari hadits riwayat Bukhari tentang orientasi 

pemberdayaan perempuan. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif analisis, 

sedangkan teknik yang digunakan adalah studi kepustakaan. 

 

Sebagai hasil pengkajian diperoleh esensi yang terkandung dalam hadits 

riwayat Bukhari, yaitu: 1)َ Rasulullah menganjurkan kepada para perempuan 

untuk dapat memberdayakan diri dengan bersedekah. 2)َRasulullah mengarahkan 

pemberdayaan perempuan karena karakteristik potensi perempuan yang menjadi 

penyebab kerusakan. 3) Rosulullah mendidik perempuan untuk menghilangkan 

sifat tercelanya dengan nasehat dan sikap yang bijaksana. 
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Implikasi pendidikan sebagai hasil penelitian dari hadits riwayat Bukhari 

adalah: 1) Ketidakberdayaan perempuan tidak menjadikan alasan untuk tidak 

melakukan kebaikan. 2) Seorang perempuan yang memberdayakan dirinya pada 

jalan yang benar dan baik menjadikannya ahli surga. 3) Seorang perempuan yang 

dididik pada arah yang benar dengan cara yang baik akan memiliki sifat terpuji. 
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